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Abstrak

Perancangan produk lampu terakota untuk unsur estetik eksterior taman kawasan rest area Desa
Petungsewu bertujuan untuk menciptakan visual artistik dalam memperkuat daya tarik wisata.
Produk tersebut dapat terlaksana dengan baik karena kerja kolaboratif bersama tim pelaksana
program Desa Mitra LPPM UM dan masyarakat mitra Desa Petungsewu. Hasil kreasi dari
perancangan produk tersebut juga untuk memperkuat tampilan artistik kawasan tersebut. Metode
yang diterapkan untuk mencapai tujuan meliputi langkah-langkah kreatif seni: (1) Proses
persiapan kegiatan dengan berkoordinasi bersama tim kreatif pelaksana program PKM LPPM
UM dengan masyarakat Desa Mitra. (2) Kegiatan kreasi; yang meliputi kegiatan persiapan alat
dan bahan, perancangan desain produk lampu terakota, dilanjutkan dengan pembuatan produk
lampu taman terakota dengan material lokal tanah liat Malang, yang meliputi proses pembuatan
ornamen produk lampu taman, proses penjemuran dan pembakaran produk lampu taman terakota.
(3) Proses display karya hasil kreasi. Pada akhir kegiatan kreatif dilakukan evaluasi untuk
memperoleh masukan terkait apa saja yang penting untuk disempurnakan. Sehingga hasil kreasi
ini agar dapat bermanfaat untuk mitra Desa Petungsewu.

Kata Kunci: perancangan produk, terakota lampu taman, unsur estetik eksterior, kerja kolaboratif,
desa wisata

Abstract

The design of terracotta lamp products for the exterior aesthetic elements of the Petungsewu
Village at rest area park aims to create artistic visuals in strengthening tourist attractiveness.
The product can be carried out because of collaborative work with the LPPM UM Partnership
Village program implementation team and the Petungsewu Village as a partner community. The
results of the creation product are also to strengthen the artistic appearance of the area. The
methods include creative art steps: (1) The process of preparing the programs by coordinating
with the creative team implementing the PKM LPPM UM with the partner village community. (2)
Creation; which include preparing tools and materials, designing terracotta lamp product
designs, followed by making terracotta garden lamp products with local Malang clay material,
which includes the process of making garden lamp product ornaments, drying and firing the
terracotta garden lamp products. (3) The process of displaying the creations. At the end of the
creative step is an evaluation that carried out to obtain the suggestion regarding what is
important to improve. Therefore the results of this creation can can increase the usefulness for
Petungsewu Village partners.

Keywords: product design, terracotta garden lights, exterior aesthetic elements, collaborative
work, tourist villages
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1. PENDAHULUAN

Pengembangan kawasan desa wisata
Petungsewu perlu ditingkatkan melalui
penciptaan elemen estetik ekterior yang
berkarakter. Hal ini dapat dilakukan dengan
cara  menciptakan  ikon-ikon  visual
berkarakter lokal di kawasan desa wisata
tersebut (Koenderink & van Doorn, 2013).
Para pengelola desa wisata mengakui
keterbatasan wawasan dan pengalaman
teknis pengelolaan desa wisata setempat.
Oleh karena itu, mereka berharap ada pihak
lain yang peduli dan mampu untuk
membantu  memecahkan permasalahan
tersebut (Talib et al., 2022).

Desa mitra Petungsewu sangat berterima
kasih ketika ide-ide kreatif muncul yang di
motori oleh tim pelaksana program desa
mitra LPPM UM kepada desanya. Yakni
dalam menciptakan elemen-elemen estetik
eksterior di kawasan rest area desa wisata
tersebut. Tim pelaksana program desa mitra
LPPM UM selanjutnya bersama desa mitra
melakukan diskusi secara berkelanjutan
untuk merencanakan realisasi program
kreatif ~ tersebut  (Bereitschaft, 2019).
Selanjutnya dilanjutkan dengan merealisasi
dalam memecahkan persoalan iconic visual
untuk menguatkan citra desa wisata tersebut
melalui penerapan imtek bidang seni yang
inovatif di kawasan tersebut . Dengan
demikian hasil kerja kreatif yang dilakukan
oleh tim LPPM UM dapat menambah daya
tarik kepada calon wisatawan yang
berkunjung di kawasan tersebut, sehingga
turut meningkatakn citra visual kawasan
tersebut guna lebih meningkat secara
realistis (Ponimin, Ponimin et al., 2020).

Tentu saja dalam pelaksanaan program
ini peran desa mitra dalam mendorong
semangat tim pelaksana dari LPPM UM.
Mereka sangat berharap hadirnya produk
elemen estetik eksterior. Produk tersebut
berupa sajian lampu taman terakota yang
dapat menguatkan karakteristik kawasan
tersebut, sekaligus mengedukasi pada
wisatawan yang datang pada kawasan wisata
tersebut. Bahwa produk yang ditampilkan
mengandung muatan edukatif, dikarenakan
ide visual diambil dari potensi lokal yang
ada di desa tersebut (Arida, 2017). Kawasan
tersebut merupakan pusat atau tujuan kuliner
desa wisata sekaligus sebagai tempat

penampilan pertunjukan pada saat tertentu.
Maka kawasan tersebut penting untuk
dikemas secara artistik serta nilai fungsional
yang menarik baik di siang hari maupun
pada malam hari.

Produk sajian ekterior berupa produk
lampu taman terakota berkarakter lokal akan
menguatkan branding desa wisata, karena
dikreasikan dari potensi lokal. Akan tetapi
pengelola desa wisata belum memiliki
kemampuan serta pengetahuan yang Kkuat
dalam pengembangan potensi tersebut
(Saleh et al., 2022). Ide pengembangan desa
wisata dengan konsep tersebut perlu
menggandeng tim pelaksana LPPM UM.
Utamanya tim yang terdiri dari para dosen
dengan kompetensi bidang seni rupa dan
estetik eksterior. Dalam hal ini perancangan
lampu terakota ketika dirancang oleh
mereka, dapat ditempatkan pada lokasi yang
strategis, utamanya di kawasan rest area
Desa Petungsewu.

Ketika produk ini disajikan di kawasan
tersebut juga dapat menambah kekuatan
estetik lingkungan kawasan tersebut. Seperti
halnya pengembangan desa wisata di
beberapa wilayah. Bahwa pengembangan
kawasa wisata Yyang berbasis pada
keselarasan lingkungan alam dan sosial bisa
dicapai dengan adanya ide-ide kreatif dari
tim pelaksana program desa mitra LPPM
UM (Fritz Akhmad Nuzir, & Agus Sukoco,
Alex Tribuana Sutanto, 2011). Yakni
dengan menggali potensi alam lokal maupun
budaya lokal setempat. Kawasan rest area di
Desa Petungsewu merupakan pertemuan
para pengunjung desa wisata dalam
menikmati hidangan tradisional maupun
hasil budidaya alam pertanian kawasan
tersebut. Maka penciptaan karya seni produk
lampu taman dengan material terakota dapat
mendorong capaian tersebut (Ponimin .
Ponimin et al., 2022).

Perancangan lampu terakota ini juga
tidak hanya sebagai fungsi penerangan pada
waktu malam hari. Tetapi juga menjadi
tampilan estetik yang unik pada siang hari.
Maka perancangan lampu taman perlu
dikemas melalui pertimbangan keartistikan
visual, citra visual dan keselarasan
lingkungan. Ketika mengkreasikan dalam
bentuk lampu taman terakota
dipertimbangkan dari aspek kelokalan serta
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aspek alami dari desa tersebut. Pada aspek
lain dalam penciptaan lampu terakota
dengan bentuk yang menggambarkan
kelokalan dengan mempertimbangkan aspek
artistik dan keselarasan sosial dan budaya
seperti arsitekstur tradisional yang ada di
kawasan tersebut. Perancangannya dapat
mengambil dari budaya lokal sebagai ide
kreasi (Brick, 2021). Sehingga pada waktu
siang hari lampu taman terakota masih dapat
selaras dengan taman kawasan tersebut.
Sedangkan pada malam hari aspek
pencahayaan yang keluar dari lubang lampu
taman terakota akan lebih tampak artistik,
dikarenakan pencahayaan menimpa pada
daun-daun yang terdapat pada sekitar lampu
tersebut (Cooke, 2012).

Oleh karena itu, pentingnya menetapkan
permasalahan agar segera dipecahkan. Tentu
saja dalam pemecahan masalah ada
beberapa hal yang menjadi fokus untuk
diselesaikan. Yakni bagaimana
merealisasikan lampu taman terakota guna
menambah nilai estetik eksterior pada rest
area Desa Wisata Petungsewu. Untuk
capaian itu dengan berkoordinasi dengan
desa mitra tentang rencana pembuatan
produk tersebut. Kedua mempersiapkan alat
dan bahan tanah liat untuk membuat lampu
terakota. Ketiga melaksanakan pembuatan
produk lampu terakota yang terinspirasi dari
potensi  lokal.  Dilanjutkan  dengan
pembuatan  bentuk ornament lampu,
melakukan pengeringan dan pembakaran,
dilanjutkan pemajangan, serta mengevaluasi
dari kegiatan kreatif tersebut (Dharsono,
2016).

2. METODE

Metode pelaksanaan merupakan cara
yang dilakukan dalam menyelesaikan
kegiatan. Metode tersebut berisi langkah-
langkah proses kegiatan untuk memcahkan
permasalah yang dialami oleh desa mitra
bersama tim pelaksana program. Metode
dapat digunakan memecahkan permasalahan
di lapangan baik secara teoristis, teknis
maupun aspek sosiologis dari permasalahan
mitra. Metode pelaksanaan ditetapkan untuk
mencapai suatu target dalam merealisasi
kegiatan tersebut. Oleh karena itu metode
tersebut  ditetapkan melalui  beberapa
langkah yang meliputi: jalinan kerjasama

untuk  pelaksanaan  kegiatan  kreatif,
pelaksanaan aksi kreatif serta evaluasi dari
kegiatan tersebut (Botella & Lubart, 2016).
Metode tersebut berisi tentang: (1) jalinan
kerjasama partisipasi dalam penyelesaian
produksi estetik visual lampu taman terakota
di kawasan desa wisata. (2) Aksi kerja
pembuatan kreatif lampu taman terakota
antara mitra dengan tim pelaksana program
dalam menciptakan produk lampu taman
terakota rest area petungsewu. Secara rinci
metode tersebut meliputi: (a) koordinasi
dengan mitra program untuk rencana
kegiatan. (b) menggali ide tentang rencana
pembuatan produk yang akan diciptakan, (c)
merumuskan konsep gagasan produk yang
akan dibuat, (d) mempersiapkan alat dan
bahan yang digunakan dalam pembuatan
produk lampu taman terakota, (e)
merancang gambar desain yang dilakukan
oleh tim pelaksana LPPM UM hasil diskusi
dengan desa mitra, (f) penerapan
pembentukan produk kreasi lampu taman
terakota di studio keramik Seni dan Desain,
Fakultas Sastra, Universitas Negeri Malang
(UM), (g) berkreasi ornamen lampu taman
terakota, (h) pembuatan detail-detail lampu
taman, (i) pengeringan serta pembakaran
dan finishing dari hasil kreasi lampu taman
terakota, yang terakhir melakukan evaluasi
kegiatan bersama dengan desa mitra
(Avdikos, 2015; Ponimin et al., 2020).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil

3.1.1 Perencanaan kerja Kreatif
kolaboratif Lampu Taman
Terakota Elemenen Estetik Desa
Wisata Petungsewu.

Perancangan dan penciptaan produk
lampu taman berbahan tanah liat lokal
sebagai elemen estetik eksterior di kawasan
rest area desa Petungsewu guna mendorong
kawasan desa wisata berkarakter dan
berdaya tarik. Hal ini dicapai dengan adanya
kerja kreatif kolaboratif oleh tim kreatif seni
dari pelaksana program LPPM UM dengan
tim mitra dari desa Petungsewu. Kegiatan
dimulai dengan koordinasi rencana program
antara tim pelaksana program LPPM UM
dengan tim mitra (Talib et al., 2022).
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Pada kegiatan dimulai dengan studi
lapangan untuk menggali data yang dapat
dipakai sebagai sumber ide dalam
penciptaan rancangan desain lampu taman
terakota untuk elemen estetik objek wisata
desa Petungsewu. Pada kegiatan ini
dilakukan diskusi serta observasi ke
lapangan bersama tokoh masyarakat dan
team pengelola desa wisata setempat. Hasil
observasi selanjutnya digunakan untuk
pijakan dalam menciptakan produk lampu
taman terakota, melalui kerja kolaboratif
kreatif antara tim pelaksana program LPPM
UM dengan desa mitra. Melalui hasil diskusi
tersebut menunjukan antusias dan semangat
desa mitra dalam menerima rencana
kegiatan. Hal tersebut ditunjukan dengan
semangat untuk memberikan masukan
kepada tim pelaksana dari LPPM UM
(Corazza & Glaveanu, 2020). Selanjutnya
dilakukan proses persiapan alat dan bahan
untuk membuat produk lampu taman
terakota berupa perangkat kerja kreatif dari
pembuatan patung baik peralatan untuk
membentuk karya, pembuatan ornament
serta peralatan untuk pengeringan dan
pembakaran produk terakota dan juga
peralatan untuk mendisplay di lokasi.

Pada pelaksananya dilakukan dalam
kurun waktu lima minggu dan dari kegiatan
ini mereka antusias untuk membantu dalam
mempersiapkan bahan maupun peralatan
yang digunakan pada proses display lampu
taman terakota di lokasi (Avdikos, 2015).
Selanjutnya merumuskan konsep tentang
perancangan produk lampu taman terakota
tersebut. Hasil rancangan konsep tersebut
digunakan untuk pijakan berkreasi produk
lampu taman terakota yang bersumber ide
alam lokal (Botella & Lubart, 2016). Pada
kegiatan perumusan konsep, tim pelaksana
bersama tim mitra mendiskusikan rencana
bentuk dan tekni pembuatan produk. Hal
tersebut guna mendapatkan masukan dalam
perencanaan  bentuk  maupun  teknik
pengerjaannya. Dalam proses ini telah
disepakati lima bentuk desain lampu taman
terakota. Selain itu juga ditetapkan teknik
produksinya, dan cara  menghadapi
permasalahan teknis yang menjadi kendala
dalam proses display karya. Perancangan
desain telah dihasilkan bentuk kubah lampu

taman sebagai struktur bentuk dasar untuk
dikembangkan. Pada tahapan selanjutnya
melakukan proses kreasi produk lampu
taman terakota untuk disajikan sebagai
elemen estetik taman di rest area
Petungsewu (Abdulla & Cramond, 2018).

Gambar 1. Desain alternatif lampu taman hasil
rancangan tim kreatif pelaksana program desa
mitra Petungsewu LPPM UM.

3.1.2 Proses Kreatif Penciptaan dan
Hasil Produk Lampu Taman
Terakota.

Kegiatan penciptaan lampu taman
terakota untuk desa wisata Petungsewu
diperlukan langkah-langkah kreatif guna
merealisasai gagasan (Smilan, 2016).
Lngkah-langkah kreatif untuk mewujudkan
karya dimulai dari mempersiapkan bahan
tanah liat. Bahan tanah liat menggunakan
tanah liat lokal Malang selatan. Tanah lat
tersebut dicampur dengan tanah liat lokal
lereng gunung  Kawi.  Selanjutnya
pengolahan dilakukan dengan teknik basah
plastis dengan mesin molen silinder
horisontal. Pada proses pengolahan bahan
tersebut tanah liat dibasahi hingga rata
sebelum dimasukan mesin silinder putar
horisontal (Ponimin, 2018a). Namun dalam
pengolahan ini terlebih dahulu melakukan
percampuran unsur-unsur bahan, dengan
perbandingan yang seimbang. Setelah
dicampur kemudian digiling sampai halus,
plastis, dan homogen (Taufik Akbar, &
Wisnu Prastawa, 2018). Pada proses
pengolahan bahan dilakukan oleh tim
pelaksana dan masyarakat desa mitra.
Masyarakat desa mitra membantu dalam
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proses pengolahan, agar mereka dapat
melakukan pengembangan secara mandiri
ketika kegiatan ini telah usai.

Tahap berikutnya adalah melakukan
proses  pembentukan  karya.  Proses
pembentukan karya dilakukan dengan
membuat bentuk dasar karya. Berupa kap
untuk lampu berbentuk dasar kubah
setengah bola. Proses tersebut dimulai
dengan pembuatan pilinan tanah liat,
kemudian diletakan pada alat meja putar
pembentuk keramik terakota. Kemudian
pilinan tanah liat disusun serta dipijit hingga
merata berbentuk kubah lampu. Hasil
pembentukan ini dihaluskan hingga rata baik
bagian dalam maupun bagian luar. Proses
penghalusan ini juga memadatkan pori-pori
permukaan karya tersebut agar ketika
dikerawang tembus tidak mengalami
keretakan. Pada proses penghalusan ini juga
untuk menipiskan dinding terakota untuk
dasar kubah, ketika dikerjakan pada tahapan
berikutnya akan aman dari keretakan pada
karya (Ponimin (last), n.d.).

Y
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Gambar 2. Pengolahan tanah liat lokal untuk
bahan lampu taman terakota oleh tim desa mitra
Petungsewu yang diarahkan oleh tim pelaksana

Program Desa Mitra LPPM UM.

Gambar 3. Proses penyempurnaan bentuk kuba
lampu terakota oleh tim kreatif program desa
mitra Petungsewu LPPM UM.

Gambar 4. Ketua tim kreatif pelaksana desa
mitra Petungsewu program penciptaan elemen
estetik eksterior membuat ornamen kerawang

pada produk lampu terakota.

Pada tahap  berikutnya  proses
pembuatan ornamen. Proses tersebut
dilakukan oleh tim pelaksana program
LPPM UM dibantu mahasiswa program
MBKM, PKM, utamanya mahasiswa seni
rupa UM. Dalam proses kreatif ini ornamen
lampu taman terakota, dibuat dengan motif
geometris segi empat dan lingkaran.
Ornamen tersebut dilakukan dengan teknik
gores dan ukir tembus (Atmojo, 2014;
Fatmala, 2019). Proses ornamentasi
permukaan bentuk tersebut dengan teknik
gores menggunakan butsir. Suatu alat
ornamen dengan cara membuat lubang pada
permukaan dinding lampu taman terakota
mengikuti pola desain ornamen (Molloy,
2020). Pada proses tersebut dilakukan secara
hati-hati, karena bahan tanah liat pada
permukaan lampu masih kondisi basah.
Sehingga ketika permukaan tersebut
mendapat tekanan dari proses ukir yang
terlalu kuat dapat terjadi keretakan. Oleh
karena itu dalam proses kreatif ini perlu
mempertimbangkan aspek teknis dan aspek
estetika visual (Briick, 2021; H & M, 2020).

Proses berkreasi dalam menghasilkan
bentuk dan ornamen lampu terakota bersama
desa mitra bertujuan untuk mendorong
kemampuan teknis mereka dalam proses
kreatif. Yakni dengan pengambangan
produk yang lain yang diperole dari
pengalaman  berkreasi  bersama tim
pelaksana program LPPM UM. Selanjutnya
mereka dapat melakukan secara mandiri
ketika kegiatan sudah berakhir. Ketika hasil
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kreasi ornamen dan bentuk selesai maka
dilanjutkan  proses  pengeringan  dan
pembakaran. Proses pengeringan dan
pembakaran dimulai dengan memastikan
bahwa seluruh permukaan lampu taman
terakota ini benar-benar merata dan sudah
dipastikan cukup. Ketika pengeringan cukup
maka produk tersebut dapat dibakar (Pardo
et al., 2011; Sudana et al., 2013). Proses
pengeringan dilakukan dengan memanaskan
permukaan body produk lampu taman
terakota secara alamiah tidak langsung di
bawah terik matahari untuk menghindari
keretakan pada produk tersebut. Oleh karena
itu pengeringan dilakukan secara perlahan
ketika kandungan air menuran dan
perubahan warna pada body produk tersebut
mengarah pada warna putih menunjukan
bahwasannya produk tersebut sudah kering
dan siap untuk dibakar (Ponimin, 2018b).

Proses pembakaran dilakukan dengan
mempersiapkan tungku pembakaran dengan
system api langsung ditungku api naik.
Kegiatan ini untuk menguatkan dari produk
terakota serta membuat warna dari produk
tersebut  menjadi  warna  kemerahan
kemudian produk tersebut sesuai dengan
karakterter taman rest area. Pada proses
pembakaran ini dilakukan dengan hati-hati
dimulai dengan  proses  pemanasan,
kemudian pemanasan penuh, proses
pematangan dan yang terakhir pendinginan
(Priangkoso, 2016).

Kegiatan kreatif pembakaran produk
dilakukan oleh tim pelaksana dibantu oleh
masyarakat desa mitra yang tujuannnya
untuk alih teknologi dan teknis dari
pelaksana program ke masyarajat desa
mitra. Dalam hal ini peran masyarakat desa
mitra menjadi penting yang ditunjukan
dengan  antusias dalam  membantu
menyiapkan material bahan bakar dengan
menggunakan limbah dari kayu yang ada di
desa mitra. Tahapan selanjutnya adalah
proses finishing produk dan proses display
karya dimulai dengan mempersiapkan
pedestal atau tatakan sebagai landasan
lampu taman terakota tersebut di lokasi rest
area tersebut. Pembuatan pedestal dilakukan
oleh desa mitra dipandu oleh BUMDES
setempat.  Pembuatan bentuk pedestal

menjadi penting, karena tampilan produk
lampu taman terakota akan menjadi lebih
menarik dan lebih eksklusif, ketika pedestal
dirancang sesuai dengan prinsip keselarasan
denga bentu lampu taman terakota (Botella
& Lubart, 2016). Pedestal lampu dibuat dari
adonan material semen dan pasir melalui
proses cetak model. Setelah lampu taman
terpajang dilanjutkan perakitan. sumber
listrik. Kegiatan kreatif ini pelaksanaannya
dimulai dengan instalasi listrik untuk
memajangan lampu taman tersebut.
Dilanjutkan pembuatan taman di sekitar
produk lampu terakota tersebut. Pembuatan
taman di sekitar lampu menggunakan
tanaman hias lokal.

Pada akhir proses kegiatan dilakukan
evaluasi dan monitoring yang bertujuan
untuk memperoleh masukan dan kritik dari
desa mitra. Evaluasi dan monitoring guna
memperoleh masukan / saran. Dari evaluasi
terhadap hasil kreasi, dapat diperbaiki secara
bersama terhadap kreasi produk lampu
taman terakota yang sesuai dengan harapan
kedua belah pihak. Pada kegiataevaluasi dan
monitoring tim desa mitra sangat antusias
dalam memberikan masukan baik dalam hal
perancangan produk dan dipajang pada area
rest area tersebut. Diskusi Tanya jawab
adalah cara yang digunakan dalam
menyelesaikan masalah yang menjadi
kendala dalam kegiatn tersebut.

Gambar 6. Proses pemajangan lampu taman
terakota di rest area Desa Wisata Petungsewu
Dau Malang oleh tim desa mitra.



[ @@ URNALe

Volume 8 Nomor 1, Jan-Jun 2024

Gambar 7. Produk hsil kreasi program desa
mitra terpajang di Rest Area Desa Wisata
Petungsewu Dau Malang.

Gambar 8. Lampu terakota terpajang di Taman
Rest Area Petungsewu berjajar dengan patung
figuratif.

3.2 Pembahasan

Desa rintisan wisata Petungsewu Dau
Malang didukung oleh kehidupan budaya
agraris yang sudah berlangsung secara turun
- temurun. Lingkungan sosial
masyarakatnya sebagai petani buah jeruk,
dikembangkan sebagai modal rintisan desa
wisata tersebut. Tentu saja dalam perintisan
desa wisata ini tidak cukup dimodali dengan
kondisi alam dan budaya agraris saja.
Kehidupan agraris tanaman buah jeruk
tersebut harus disertai penataan lingkungan.
Penataan lingkungan dengan menghadirkan
ikon visual artistik menjadi penting untuk
dihadirkan di kawasan tersebut (Koenderink
& van Doorn, 2013). Hal tersebut selain

berfungsi untuk menguatkan aspek citra
kawasan juga memperkuat estetika suatu
kawasan. Sebagaimana yang dilakukan
dalam pengembangan desa wisata yang lain,
bahwa suatu desa wisata dapat berkembang
apabila pada kawasan tersebut terdapat ikon
visual yang merepresentasikan kawasan
tersebut secara unik dan khas (Angelini et
al., 2023; Huang & Liu, 2018).

Desa  wisata  Petungsewu telah
memulainya dengan membangun kawasan
rest area. Kawasan ini sebagai pusat kuliner,
pemasaran produk potensi lokal pertanian
buah jeruk, dan sajian permainan yang lain
untuk para wisatawan. Akan tetapi hadirnya
ikon — ikon visual yang dapat memperkuat
citra kawasan ini masih kurang. Keberadaan
rest area sebagai pusat kunjungan wisata
dalam  menikmati  suguhan  wisata
semestinya didorong dari hadirnya produk —
produk  visual artistik atau  yang
mempresentasikan unggulan desa wisata
tersebut. Sehingga wisata memperoleh
kenangan visual dari hasil kunjungannya
(Chen & Rahman, 2018). Sebagaimana desa
wisata yang ada di desa Selorejo Dau
Malang. Dia membangun kawasan wisata
dengan menciptakan patung elemen estetik
eksterior yang dikreasi dari budaya
masyarakatnya. Oleh karena itu, desa wisata
Petung Sewu juga didorong dari spirit
tersebut (An & Youn, 2018).

Untuk mencapainya diperlukan pihak
lain yang turut membantu menciptakan ikon
visual artistik tersebut. Yakni melalui kerja
kreatif kolaboratif. Hal tersebut telah
dilakukan oleh tim kreatif pelaksana
program desa mitra LPPM UM vyang
memiliki kompetensi penciptaan seni rupa
elemen estetik eksterior. Dalam merealisasi
gagasan  tersebut, merancang  dan
menciptakan  lampu taman terakota.
Pemilihan produk lampu taman dengan
material terakota didasarkan pada aspek
estetika yang natural dari produk lampu
taman ini selaras dengan lingkungan alam
desa wisata Petungsewu (Cooke, 2012).
Adapun tema produk kreasi lampu taman
terakota dengan desain bentuk kubah
setengan bola, sedangkan untuk
menghasilkan  produk tersebut dibuat
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dengan teknik pembentukan putar pilin dan
ornament Kerawang kombinasi gores.
Pemilihan tema dan teknik penggarapan
merujuk pada prinsip — prinsip estetika
dalam desain produk. Yaknik meliputi
kepraktisan, estetik, kenyamanan, filosofis
(Brick, 2021).

Untuk menghasilkan produk tersebut,
keterlibatan desa mitra menjadi penting,
karena selain untuk mendorong kreativitas
masyarakat dalam mengembangkan produk
elemen estetik eksterior secara mandiri juga
untuk menanamkan rasa cinta terhadap
kegiatan berkreasi seni. Sebagaimana yang
dilakukan para masyarakat desa wisata di
berbagai kawasan.

4. SIMPULAN DAN SARAN
4.1. Kesimpulan

Dalam kegiatan kreatif perancangan
lampu taman telah dihasilkan melalui
metode kolaboratif kreatif. Metode ini berisi
langkah-langkah kreatif yang dilakukan
secara bersama oleh team kreatif dosen seni
rupa UM dan desa mitra, sesuai dengan porsi
kompetensi mereka. Tim pelaksana telah
melakukan konsep perancangan desain
lampu taman terakota yang dapat
dimanfaatkan oleh desa mitra Petungsewu.
Pada perancangan ini telah disepekati
rancangan produk lampu taman terakota
dengan tema potensi lokal sebagai ide
kreasi. Dalam hal ini berupa desain bentuk
lampu kubah dengan ornamen kerawang
atau ukir tembus.

Kegiatan kreatif dimulai dengan
perancangan gambar sketsa, dilanjutkan
dengan proses pembentukan karya berbahan
tanah liat lokal Petungsewu Dau Malang.
Bahan tersebut diolah dengan mesin silinder
horisontal hingga plastis. Pembentukan
dengan teknik pilin putar dan ornamentasi
teknik gores dan kerawang. Selanjutnya
produk tersebut dikeringkan dan bakar
sehingga menjadi kuat dan layak dipajang di
rest area Desa Petungsewu. Pada tahapan
berikutnya adalah melakukan proses
pemajangan berupa hasil produk lampu
taman terakota. Namun sebelum
pemajangan, desa mitra melakukan
pembuatan pedestal mengacu pada desain
yang dirancang team kreatif yang tergabung

tim pelaksana LPPM UM. Selanjutnyahasil
produk dilakukan proses perakitan serta
proses instalasi untuk kefungsian dari
produk lampu taman terakota tersebut.

Pada akhir kegiatan dilakukan
monitoring dan evaluasi hasil kerja kreatif.
Evaluasi dan  monitoring  bertujuan
memberikan kritik maupun saran terhadap
seluruh rangkaian kegiatan program kreatif
desa mitra. Yakni tentang perancangan dan
penciptaan lampu taman terakota serta
penyajiannya pada kawasan rest area
petungsewu. Proses mentoring dan evaluasi
melibatkan seluruh desa mitra. Yakni yang
diinisiasi BUMDES Desa Petungsewu serta
tokoh masyarakat. Dari evaluasi dan
monitoring pertahapan kegiatan dapat
diketahui hal apa saja yang mejadi kendala
di lapangan dan segera diatasi permasalahan
tersebut. Selanjutnya juga dilakukan analisis
dari kegiatan tersebut. Analisis ini bertujuan
untuk memberikan pemaknaan dari kegiatan
tersebut serta penyimpulannya. Hasil
analisis digunakan untuk pemaknaan
terhadap kegiatan yang sudah dilakukan.
Selanjutnya digunakan sebagai dasar
pengembangan program berikutnya yang
terkait dengan pengembangan desa wisata
secara berkelanjutan. Diharapkan dari
kegiatan ini mampu mendorong masyarakat
desa mitra agar dapat mandiri dalam
merancang dan menciptakaan produk lampu
taman terakota, serta elemen estetik
eksterior yang lainnya.

4.2. Saran

Diharapkan dari hasil kegiatan
kreatif ~ kolaboratif artistik ini, turut
mendorong Kreativitas masyarakat yang lain
di dalam mengembangkan desa wisatanya
yang mengacu kepada potensi lokal. Pada
sisi lain, hasil kreatif ini dapat memberikan
dampak secara nyata kepada masyarakat
Petungsewu yang mulai sadar bahwa
kreativitas itu penting dalam
mengembangkan desa wisata. Produk kreatif
seni yang telah di publikasikan melalui
artikel ini turut memperkaya wacana
pengembangan desa wisata dari aspek
kegiatan kreatif bercipta seni kriya terakota.
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